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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun 
novel SBBdLM, unsur kebudayaan yang terkandung novel SBBdLM karya Tasaro, 
dan implementasi hasil penelitian novel SBBdLM karya Tasaro dalam pembelajaran 
sastra Indonesia di SMA. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Objek penelitian ini adalah unsur kebudayaan yang terkandung dalam 
novel Samita: Bintang Berpijar Di Langit Majapahit melalui tinjauan antropologi 
sastra. Data dalam penelitian ini berupa paragraf yang mengandung informasi 
tentang struktur dan unsur kebudayaan yang ada dalam novel SBBdLM. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pustaka, simak dan catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
model pembacaan semiotik, yaitu heuristik dan hermeunitik. Hasil analisis data dapat 
disimpulan bahwa unsur-unsur yang membangun novel SBBdLM meliputi tema, 
penokohan, alur dan latar. Tema dalam novel SBBdLM yaitu perjuangan dan 
menebarkan pesan perdamaian. Alur yang digunakan dalam novel SBBdLM yaitu 
alur maju progresif. Tokoh dalam novel SBBdLM yaitu Laksmana Ceng Ho, Hui 
Sing, Juen Sui, Sien Feng, Ki Legowo, Ni Ramya, Sad Respati,dan Dewi Anindhita. 
Latar waktu yang terjadi adalah tahun Yong Le ke-empat atau pertengahan pertama 
abad kelima belas (1406M). Latar tempat dalam novel Samita Bintang Berpijar di 
Langit Majapahit secara umum berlokasi di Jawa dengan beberapa kota kecil seperti, 
Pelabuhan Simongan dan Gua Gedong Batu di Semarang, Pelabuhan Surabaya, 
Mojokerto, Tuban, Gresik dan Keraton Majapahit terletak di Trowulan. Sedangkan 
latar sosial dalam novel ini yaitu terjadi pada masa kerajaan Majapahit berdiri di 
bawah kekuasaan Prabu Wikramawardhana. Unsur kebudayaan yang terkandung 
dalam novel Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit karya Tasaro meliputi: 
(1) sistem religi dan upacara keagamaan, (2) sistem dan organisasi kemasyarakatan, 
(3) sistem pengetahuan, (4) bahasa, (5) kesenian, (6) sistem mata pencaharian hidup, 
dan (7) sistem teknologi dan peralatan. Implementasi unsur intrinsik dan ekstrinsik 
novel SBBdLM ke dalam pembelajaran sastra di SMA khususnya pada kelas XI 
dengan SK 7. Memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/ novel terjemahan, dan 
KD 7.2 Menganalisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ novel 
terjemahan.   
 










 Nusantara memiliki budaya yang begitu banyak dan beragam, tetapi tidak 
semua masyarakat dapat mengetahui setiap budaya yang tersebar di seluruh 
Indonesia itu karena minimnya media publikasi yang dilakukan oleh para pemilik 
budaya tersebut. Oleh karena itu, sangat diperlukan pengeksplorasian budaya 
suatu bangsa untuk disebarkan ke masyarakat luas agar semua masyarakat dapat 
mengetahuinya, salah satunya melalui karya sastra. Hal tersebut didukung oleh 
pernyataan yang diutarakan oleh Ratna (2011: 190) mengenai hubungan sastra 
dengan kebudayaan. Ia melihat kaitan antara sastra dan kebudayaan melalui lima 
ciri, yaitu: 1) karya sastra adalah puncak-puncak kebudayaan manusia sebagai 
peradaban; 2) sebagai karya seni, baik lisan maupun tulisan, karya sastra adalah 
hasil kreativitas kebudayaan dengan kualitas imajinatif; 3) dikaitkan dengan 
aspek jasmaniah dan rohaniah, karya sastra berfungsi untuk memberikan 
kepuasan terhadap aspek-aspek rohaniah; 4) cara- cara yang dilakukan oleh karya 
sastra secara keseluruhan bersifat tak langsung; 5) tujuan karya sastra karya seni 
pada umumnya bersifat positif. 
Karya sastra merupakan hasil kreasi sastrawan melalui kontemplasi dan 
refleksi setelah menyaksikan berbagai fenomena kehidupan dalam lingkungan 
sosialnya. Fenomena kehidupan itu beraneka ragam baik yang mengandung 
aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, kemanusiaan, keagamaan, moral, maupun 
gender (Al-Ma’ruf, 2012:1). Karya sastra terbagi menjadi berapa jenis, di 
antaranya novel, puisi, cerpen, roman, dan drama. Dari beberapa jenis karya 
sastra tersebut novel yang paling banyak digemari oleh masyarakat luas. Hal itu 
dikarenakan novel mengandung nilai-nilai kehidupan yang kompleks yang biasa 
dialami oleh masyarakat umum dan lebih mudah untuk dipahami. Menurut 
Nurgiyantoro (2007: 11), novel merupakan suatu cerita yang dapat 
mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, 
lebih rinci, lebih detil, dan lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang 
lebih kompleks. 
Penelitian ini menelaah salah satu novel karya Tasaro yang berjudul 
Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit (SBBdLM) yang terbit pada tahun 
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2004. Novel Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit (SBBdLM) 
merupakan novel fiksi berlatar sejarah yang dinilai cukup renyah dan ringan 
untuk disimak. Konflik yang terjadi digambarkan dengan baik dan begitu nyata 
sehingga ketika menyimaknya seakan–akan membaca sebuah kisah nyata yang 
benar-benar terjadi berabad-abad silam di salah satu kerajaan Majapahit. Selain 
itu, setiap lembarnya yang menguras rasa penasaran pembaca menambah kesan 
apik novel tersebut.  
Alasan yang melatarbelakangi dilakukan penelitian ini ialah novel 
Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit menceritakan masalah-masalah 
kehidupan pada masa Majapahit dengan budaya-budaya yang terkandung di 
dalamnya, mendeskripsikan ajaran Islam yang dibawa Laksmana Cheng Ho, serta 
cerita cinta melalui dialog dan pemikiran. Islam dan Hanacaraka menjadi fokus 
utama Tasaro dalam menggambarkan dua tokoh utama Samita (Hui Sing) dan 
Sad Respati. Novel SBBdLM  diangkat dari realitas hidup yang terjadi di 
masyarakat pada masa Majapahit. Penulis ingin mengetahui lebih dalam tentang 
unsur kebudayaan pada novel SBBdLM karya Tasaro yang akan dikaji dengan 
menggunakan tinjauan antropologi sastra dan juga implementasinya sebagai 
bahan ajar di SMA. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Unsur Kebudayaan yang Terkandung Dalam 
Novel Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit Karya Tasaro: Tinjauan 
Antropologi Sastra dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar di SMA. 
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun novel Samita: Bintang Berpijar 
di Langit Majapahit karya Tasaro, unsur kebudayaan yang terkandung dalam 
novel Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit karya Tasaro, dan 
Mendeskripsikan implementasi hasil penelitian novel Samita: Bintang Berpijar 






B. METODE PENELITIAN  
 Jenis penelitian yang digunakan untuk mengkaji novel Samita: Bintang 
Berpijar di Langit Majapahit karya Tasaro adalah penelitian kualitatif deskriptif, 
dalam penelitian kualitatif deskriptif yang dianalisis dan hasil analisisnya 
berbentuk deskripsi, tidak berupa angka atau koefisien tentang hubungan variabel 
(Aminudin, 1990:16). Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah strategi penelitian terpancang karena variabel utamanya adalah unsur 
kebudayaan dalam novel Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit karya 
Tasaro yang telah ditentukan.  
Menurut Arikunto (2010:127), subjek merupakan sumber data dari mana 
suatu data penelitian itu diperoleh. Subjek penelitian ini adalah novel Samita: 
Bintang Berpijar Di Langit Majapahit. Objek penelitian sastra adalah pokok atau 
topik penelitian sastra (Sangidu, 2004:61). Objek penelitian ini adalah unsur 
kebudayaan yang terkandung dalam novel Samita: Bintang Berpijar Di Langit 
Majapahit melalui tinjauan antropologi sastra.    
Menurut Sutopo (2006:73), data merupakan bahan mentah yang 
dikumpulkan oleh peneliti dari dunia yang dipelajarinya). Data dalam penelitian 
ini berupa paragraf yang mengandung informasi tentang struktur dan unsur 
kebudayaan yang terdapat dalam novel Samita: Bintang Berpijar Di Langit 
Majapahit karya Tasaro. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber data kepustakaan yaitu berupa buku, transkip, majalah, dan lain-lain. 
Sumber data primer adalah sumber utama penelitian yang diproses langsung dari 
sumbernya tanpa lewat perantara (Siswantoro: 2004:54). Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah novel Samita: Bintang Berpijar Di Langit Majapahit 
karya Tasaro yang diterbitkan oleh Mizan, Bandung. 2004 sebanyak 488 
halaman. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung atau lewat perantara, tetapi masih berdasarkan konsep (Siswantoro, 
2004:54). Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa artikel dari internet 
yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi objek penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik pustaka, 
teknik simak kemudian dilanjutkan dengan teknik catat. Trianggulasi yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber data.  Trianggulasi 
sumber data merupakan cara yang mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan 
data dengan beragam sumber yang tersedia, sebab data yang sama atau sejenis 
akan lebih tepat kebenarannya jika digali dari beberapa sumber yang berbeda. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model pembacaan 
semiotik, yaitu heuristik dan hermeunitik. Kerja heuristik menghasilkan 
pemahaman makna secara harafiah, makna tersurat, actual meaning 
(Nurgiyantoro, 2007: 33). Menurut Riffaterre dan Culler (dalam Sangidu, 
2004:19), pembacaan hermeneutik merupakan cara kerja yang dilakukan oleh 
pembaca dengan bekerja secara terus-menerus lewat pembacaan teks sastra 
secara bolak-balik dari awal sampai akhir.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Struktur Novel SBBdLM Karya Tasaro 
a. Tema 
Tema novel SBBdLM adalah perjuangan, selain itu novel 
SBBdLM juga bertema perdamaian yang mengandung pesan bahwa sikap 
persaudaraan harus ditanamkan di manapun kita berada.   
b. Fakta Cerita 
1) Alur 
Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
novel Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit karya Tasaro 
menggunakan alur maju atau progresif. 
2) Penokohan  
Tokoh yang ada di dalam novel Samita: Bintang Berpijar di 
Langit Majapahit karya Tasaro yaitu Laksmana Ceng Ho, Hui Sing, 
Juen Sui, Sien Feng, Ki Legowo, Ni Ramya, Sad Respati,dan Dewi 
Anindhita. 
3) Latar 
Latar waktu yang terjadi adalah tahun Yong Le ke-empat atau 
pertengahan pertama abad kelima belas (1406M). Latar tempat dalam 
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novel Samita Bintang Berpijar di Langit Majapahit secara umum 
berlokasi di Jawa dengan beberapa kota kecil seperti, Pelabuhan 
Simongan dan Gua Gedong Batu di Semarang, Pelabuhan Surabaya, 
Mojokerto, Tuban, Gresik dan Keraton Majapahit terletak di 
Trowulan. Sedangkan latar sosial dalam novel ini yaitu terjadi pada 
masa kerajaan Majapahit berdiri di bawah kekuasaan Prabu 
Wikramawardhana. 
 
2. Unsur Kebudayaan 
a. Unsur Sistem Religi dan Upacara Keagamaan 
Di dalam novel SBBdLM karya Tasaro terdapat nilai percaya 
kepada Tuhan. Percaya kepada Tuhan yaitu mengakui atau yakin bahwa 
Tuhan adalah satu-satunya pencipta jagad raya yang wajib disembah. 
Cheng Ho dan murid serta seluruh anak buahnya merupakan muslim, 
meskipun mereka berasal dari etnis China. Mereka melakukan 
sembahyang 5 kali dalam sehari. Kepercayaan yang mengakui adanya 
Tuhan terdapat dalam kutipan di bawah ini. Novel ini juga menunjukkan 
adanya sistem kepercayaan yang mengakui adanya Allah atau Tuhan yang 
Esa.  
b. Unsur Sistem dan Organisasi Kemasyarakatan 
Novel ini banyak mengambil setting di tanah Jawa, sehingga yang 
banyak dilihat adalah kebudayaan-kebudayaan masyarakat Jawa. Menurut 
Yana MH (2010:42) mengenal identitas orang Jawa melalui falsafah 
Jawa, ajinining diri gumantung soko lathi, berarti harga diri seseorang di 
antaranya tergantung pada mulut, ucapan dan bahasanya. Kata-kata yang 
fasih, manis, dan empan papan (tahu situasi dan kondisi) akan 
menyenangkan hati, sedangkan perkataan yang kotor, jorok, kasar, dan 
rusak akan menyakitkan hati orang lain. Seperti terlihat dalam novel 
SBBdLM yang menggunakan daerah Jawa sebagai latarnya, menampilkan 
perilaku masyarakatnya yang sopan dan santun dalam berbicara.    
7 
 
Sistem kemasyarakatan pada masyarakat Jawa mencitrakan bahwa 
orang Jawa memiliki sikap santun yang baik ketika berbicara dengan 
orang lain harus sopan, halus dan tahu situasi dan kondisi siapa lawan 
bicaranya dan memiliki naluri untuk menjalin persaudaraan dengan siapa 
saja dan selalu memiliki naluri senang menganggap orang lain sebagai 
saudara. Sistem organisasi dalam novel Samita: Bintang Berpijar di 
Langit Majapahit tidak dijelaskan. 
c. Unsur Sistem Pengetahuan  
Sistem pengetahuan yang menunjukkan kebudayaan dalam novel 
SBBdLM juga ditunjukkan dengan diangkatnya pengetahuan masyarakat 
Jawa yang masih sangat tradisional, karena pengetahuan-pengetahuan 
tersebut merupakan bagian dari tradisi budaya Jawa. Dalam novel 
tersebut ditemukan bahwa masyarakat Jawa tradisional tidak pernah 
mengalami kemajuan dalam melakukan suatu pekerjaan. Mata 
pencaharian mereka yaitu bertani, nelayan, dan berdagang.  
d. Unsur Bahasa 
Di dalam novel Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit 
terdapat bahasa sapaan  seperti ‘Romo’, ‘Nak’, ‘Gendhuk’, ‘Thole’, 
‘Simbok’, ‘Mbok’, ‘Mas’, ‘Nyai’, ‘Wong Ayu’ dan lain-lain. Hal tersebut 
dibuktikan dengan bahasa berlogat Jawa yang dipakai pada beberapa 
dialog dalam cerita.   
Kata-kata tersebut merupakan kata-kata sapaan dalam bahasa 
Jawa. Bahasa ini biasa digunakan oleh masyarakat yang hidup di 
lingkungan keraton. Selain bahasa Jawa yang dipakai dalam dialog 
langsung pada jalannya cerita, terdapat pula beberapa istilah dalam 
bahasa Jawa yang menghiasi cerita dan dapat menambah pengetahuan 
pembaca. Dalam budaya Jawa terdapat adat memberi nama.   
e. Unsur Kesenian 
Unsur budaya Jawa dalam unsur kesenian yang diangkat dalam 
novel SBBdLM karya Tasaro adalah kesenian wayang kulit sebagai salah 
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satu seni budaya Jawa yang bernilai tinggi dan gamelan sebagai musik 
tradisional Jawa. 
f. Unsur Sistem Mata Pencaharian Hidup  
Unsur budaya Jawa menunjukkan bahwa masyarakat Jawa bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Mata pencaharian hidup yang 
banyak dijalankan masyarakat Jawa adalah pertanian dan nelayan. 
g. Unsur Sistem Teknologi dan Peralatan 
Teknologi merupakan salah satu komponen kebudayaan. 
Teknologi bisa diartikan sebagai benda. Berkaitan dengan analisis unsur 
budaya sistem teknologi dalam novel SBBdLM karya Tasaro dapat 
disimpulkan bahwa berbagai macam teknologi yang telah diciptakan 
berupaya memberikan kemudahan manusia dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi salah satunya adalah kentongan. 
 
3. Implementasi Hasil Penelitian sebagai Bahan Ajar di SMA 
 Berdasarkan hasil analisis peneliti pada novel Samita: Bintang 
Berpijar di Langit Majapahit Karya Tasaro dengan pendekatan Antropologi, 
maka didapati beberapa hasil penelitian yang dapat diimplementasikan 
sebagai bahan ajar di SMA yaitu dalam materi pembelajaran terhadap unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang 
mendukung terbentuknya sebuah karya sastra (novel). Unsur intrinsik yang 
terkandung dalam novel Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit Karya 
Tasaro meliputi tema, penokohan, alur dan latar, sedangkan unsur ekstrinsik 
adalah unsur diluar unsur intrinsik yang dalam penelitian ini adalah kajian 
antropologi yang mencakup beberapa unsur budaya meliputi unsur sistem 
religi dan upacara keagamaan, unsur sistem dan organisasi kemasyarakatan, 
unsur sistem pengetahuan, unsur bahasa, unsur kesenian, unsur sistem mata 
pencaharian hidup, dan unsur sistem teknologi dan peralatan. Dalam 
penerapannya ketujuh unsur tersebut berguna bila diterapkan di SMA sebagai 
bahan ajar untuk mengasah kemampuan siswa dalam bersosialisasi di 
masyarakat agar dapat mengembangkan nilai kebudayaan sehingga mereka 
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akan mengenal banyak hal yang perlu mereka pelajari. Penerapan unsur 
intrinsik dan ekstrinsik juga berguna bagi siswa untuk mengasah kemampuan 
siswa untuk mengenal unsur-unsur pembangun novel, seperti tema, 
penokohan, alur dan latar. 
Pengajaran sastra dapat membantu pendidikan secara utuh apabila 
mencakup empat manfaat antara lain: membantu keterampilan berbahasa, 
meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan 
menunjang pembentukan watak (Rahmanto, 2004:16).  
Novel Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit karya Tasaro 
dapat diimplementasikan dalam berbagai kategori. Kategori pertama yaitu 
fungsi sastra. Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2007:65-66) menjelaskan bahwa 
fungsi sastra adalah sebagai alat untuk merangsang siswa dalam 
menggambarkan pengalaman, perasaan, dan pendapatnya, alat untuk 
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan 
emosional dalam pelajaran bahasa, alat untuk stimulasi dalam pemerolehan 
kemampuan berbahasa. Kategori yang kedua yaitu fungsi pembelajaran 
sastra. Menurut Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2007:65-66) fungsi pembelajaran 
sastra yaitu motivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa, alat simulatif 
dalam Language Acquisition, Media dalam Memahami Budaya Masyarakat, 
Alat Pengembangan Kemampuan Interpretatif, Sarana untuk Mendidik 
Manusia Seutuhnya (educating the whole person). Kategori yang ketiga 
berdasarkan kriteria pemilihan bahan pengajaran sastra. Menurut Rahmanto 
(2004:27-31) kriteria pemilihan bahan pengajaran sastra memperhatikan tiga 
aspek yaitu Bahasa, Segi Kematangan Jiwa (Psikologi), Ditinjau dari Sudut 
Latar Belakang Budaya. 
Sesuai dengan KTSP, pembelajaran mengenai unsur budaya ini dapat 
diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas XII Semester 2 
dengan Standar Kompetensi yaitu 7. Memahami  berbagai hikayat, novel 
Indonesia/novel terjemahan. Kompetensi Dasar 7.2. menganalisis unsur-unsur 
intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/novel terjemahan dan hasil penelitian 




Berdasarkan analisis hasil data yang sudah dilakukan maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut. 
1. Unsur-unsur yang membangun novel Samita: Bintang Berpijar di Langit 
Majapahit karya Tasaro. 
Berdasarkan hasil analisis struktural dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur yang membangun novel Samita Bintang Berpijar di Langit Majapahit. 
Tema dalam novel SBBdLM yaitu tentang menanamkan nilai persaudaraan 
dan menebarkan pesan perdamaian. Alur yang digunakan dalam novel 
SBBdLM yaitu alur maju progresif. Tokoh dalam novel SBBdLM yaitu 
Laksmana Ceng Ho, Hui Sing, Juen Sui, Sien Feng, Ki Legowo, Ni Ramya, 
Sad Respati,dan Dewi Anindhita. Latar waktu yang terjadi adalah tahun Yong 
Le ke-empat atau pertengahan pertama abad kelima belas (1406M). Latar 
tempat dalam novel Samita Bintang Berpijar di Langit Majapahit secara 
umum berlokasi di Jawa dengan beberapa kota kecil seperti, Pelabuhan 
Simongan dan Gua Gedong Batu di Semarang, Pelabuhan Surabaya, 
Mojokerto, Tuban, Gresik dan Keraton Majapahit terletak di Trowulan. 
Sedangkan latar sosial dalam novel ini mengambil latar sosial pada masa 
kerajaan Majapahit berdiri di bawah kekuasaan Prabu Wirakramawardhana.  
2. Unsur kebudayaan yang terkandung dalam novel Samita: Bintang Berpijar di 
Langit Majapahit karya Tasaro. 
Unsur-unsur budaya yang terdapat di dalam novel SBBdLM Karya Tasaro 
meliputi: (1) sistem religi dan upacara keagamaan, (2) sistem dan organisasi 
kemasyarakatan, (3) sistem pengetahuan, (4) bahasa, (5) kesenian, (6) sistem 
mata pencaharian hidup, dan (7) sistem teknologi dan peralatan. 
3. Implementasi hasil penelitian novel Samita: Bintang Berpijar di Langit 
Majapahit karya Tasaro dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Hasil penelitian ini juga dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran 
sastra di SMA khususnya pada kelas XI dengan SK 7. Memahami berbagai 
hikayat, novel Indonesia/ novel terjemahan, dan KD 7.2 Menganalisis unsur-
unsur instrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ novel terjemahan. Hasil 
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penelitian novel Samita: Bintang Berpijar di Langit Majapahit bila diajarkan 
oleh Guru kepada siswa diharapkan anak akan mudah memahami budaya 
masyarakat serta mewujudkan bahwa budaya masyarakat pada saat itu masih 
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